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ABSTRACT
Biological assets are plant and animal live whichve biological transformation. Biological
transformation consists of a process of growth,ethegation, production, and procreation that
cause qualitative and quantitative changes. Staagslarhich arrange the biological asset is IAS 41.
The analysis of this study was conducted using acetipe qualitative method through a case
study in one of the farm company which is listethdonesia Stock Exchange, PT. SAMPOERNA
AGRO, Tbk. The data which is used is secondary fdata annual report in 2011. The analysis of
this data was processed using descriptive quait@amnethod in order to find the impact of the
application of IAS 41 in that company. The resoftshis study showed there was no significant
different between the measurement, recognition, dindosure of biological assets before and
after applied IAS 41. But when IAS 41 was applienled was no confession about the existence of
accumulation depreciation, so that there is an @&a3e of those biological assets. The
measurement of biological assets used fair valughso it is more relevant than today. The
biological assets are grouped based on the agkeoplant to measure the fair value.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang memilikberdaya alam yang melimpah
dengan luas lahan agrikultur mencapai 45.000.00@ahgDepartemen Pertanian, 2011). Data
statistik tahun 2001 menunjukkan bahwa sebanyak @é&atluduk di Indonesia bekerja di bidang
agrikultur. Pertanian di Indonesia menghasilkanbégai macam tumbuhan komoditi ekspor,
antara lain padi, jagung, kedelai, sayur-sayurabai; ubi, dan singkongvivw.wikipedia.con). Di
samping itu, Indonesia juga dikenal dengan haskgi®inannya, antara lain karet, kelapa sawit,
tembakau, kapas, kopi, dan tebu. Usaha agrikulaurgybanyak dilakukan para investor di
Indonesia adalah usaha perkebunan, banyak sekalsgh@man perkebunan yang berada di
Indonesia. Luas lahan di Indonesia yang digunakaland bidang perkebunan juga semakin
meningkat. Hal ini terbukti dari data menurut BRasat Statistik (2010) yang menyatakan adanya
peningkatan penggunaan lahan agrikultur dari td9@%—2010.

Sari (n.d) mengungkapkan bahwa industri perkebumemiliki karakteristik khusus yang
membedakan dengan industri lainnya. Perbedaanbters#itunjukkan oleh adanya aktivitas
pengelolaan dan transformasi biologis atas tanaméwk menghasilkan suatu produk yang akan
dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Karena WKarédtik industri perkebunan yang unik,
perusahaan yang bergerak di bidang agrikultur nidrkémungkinan untuk menyajikan informasi
secara lebih bias bila dibandingkan dengan perasaljang bergerak di bidang lain, terutama
dalam pengukuran, penyajian, dan pengungkapanedaphya yang berupa aset biologis (Ridwan,
2011). Oleh karena itu, perlu adanya standar yarpku umum dalam mengatur akuntansi di
sektor agrikultur.
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Menurut Riyadi (2011), standar akuntansi internagicyang sangat memengaruhi entitas
perkebunan adalalAS 41 Agricultureyang mengatur tentang akuntansi untuk aktivitaialgur.
Salah satu kendala yang dihadapi dalam pener#pR§ khususnyalAS 41 adalah adanya
perubahan pengukuran serta pelaporan akuntansi padg awalnya berdasarkan pada biaya
historis fistorical cos} menuju pengukuran dan pelaporan berdasarkanwdgr fair value).
PenerapanAS 41 tersebut menimbulkan berbagai minat dari beberspeeliti terkait dengan
banyaknya perdebatan yang muncul atas peneramamaijar untuk industri agrikultur. Beberapa
pihak, baik di Indonesia maupun luar negeri bemsikatis terhadap keharusan dalam penerapan
nilai wajar aset biologis dan perubahan nilai yaagus diakui dalam laporan laba/rugi perusahaan.

Maruli dan Mita (2010) tidak menemukan adanya pesbe yang signifikan atas unsur
laporan keuangan, selain itu penerapAS 41 tidak menunjukkan perbedaan dalam praktik
perataan laba perusahaan. Argié¢sal (2009) berpendapat bahwa tidak ada perbedaasnkait
dengan relevansi informasi arus kas anfaia value dan historical cost Penelitian ini juga
mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan yang ik@gnifintara pendapatan dan volatilitas
profitabilitas dengan menerapktair value danhistorical cost Penttineret al (2004) menyatakan
bahwa penerapalAS 41 menyebabkan adanya fluktuasi yang tidak nyata pedola perusahaan
agrikultur.

Herbohn dan Herbohn (2006) menyatakan bahwa kegatudari aset kayu akibat dari
perubahan nilai wajar dan hasil panen pertanian ilikemlampak yang lebih besar pada laporan
laba/rugi. Feleaga (2012) menunjukkan bahwa Romaeilu mempertimbangkan penerapas
41 dalam waktu dekat dengan mempertimbangkan perbquadedaan yang timbul, seperti:
penggunaan model penilaian yang berbeda, konsepindgaip aset biologis, serta pengungkapan.
Penilaian aset biologis berdasark&$ 41harus mempertimbangkan batas atas penyajian lapora
keuangan, yaitgost and benefitPenelitian ini dimaksudkan untuk menganalisisepapanAS 41
Agriculture dan mengetahui dampaknya pada perusahaan perkeduh@donesia.penelitian ini
melakukan studi kasus pada perusahaan perkebunian B& SAMPOERNA AGRO, Tbk.
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitiandiambil judul: "Analisis Penerapan
I nternational Accounting Standard (1AS) 41 pada PT. Sampoerna Agro, Tbk.”

Rumusan Masalah

IAS 41 merupakan standar yang unik. Jika standar lain ilikérklasifikasi aset yang
berupa benda mati (gedung, mesin, kendaraan, daaia), IAS 41 justru mengatur tentang
perlakuan akuntansi untuk aset biologis (hewan @aaman hidup). Penerap#® 41merupakan
hal yang masih baru bagi perusahaan agrikultundibriesia. Masih banyak perdebatan mengenai
dampak standar akuntansi internasional tersebddap pengukuran, pengakuan, dan penyajian
laporan keuangan. Standar mengenai aktivitas dgmikdoelum diatur secara khusus dalam PSAK,
karena lAS 41 ini masih harus disesuaikan dengan kondisi danpdknpenerapannya jika
digunakan di Indonesia. Sehingga belum ada stapdag mengatur tentang bagaimana aset
biologis dapat menjadi informasi yang andal daevah dalam pengambilan keputusan.

Berdasarkan uraian yang disampaikan pada latakdrejadan berbagai perdebatan dalam
penerapanAS 41 di berbagai negara, maka masalah yang dapatuskan adalah bagaimana
dampak dari penerapdAS 41terhadap penyajian laporan keuangan yang terkaigah aktivitas
agrikultur pada perusahaan agrikultur di Indonepexbedaan pengungkapan apa saja yang terjadi
setelah PT SAMPOERNA AGRO, Tbk, menerapkb&t 41 sebagai dasar pengakuan dan
pengukuran elemen laporan keuangan yang terkagateaktivitas agrikultur? serta bagaimana
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan elemeeseldaporan keuangan perusahaan
agrikultur di Indonesia yang terkait dengan ak#isitagrikultur setelah menerapkdsS 41
Agriculture?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambama@l mengenai bagaimana
penerapanAS 41pada perusahaan agrikultur di Indonesia dan bagginpengaruhnya terhadap
penyajian laporan keuangan. Sesuai dengan latakdve dan rumusan masalah yang telah
diuraikan pada bagian sebelumnya, secara lebiln pirelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dampak dari penerapdAS 41terhadap penyajian laporan keuangan yang terkaigah aktivitas
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agrikultur pada perusahaan agrikultur di Indonesianganalisis perbedaan apa saja yang terjadi
setelah suatu perusahaan agrikultur menerapk@mlsebagai dasar pengukuran dan pengakuan
elemen laporan keuangan yang terkait dengan agiagrikultur, serta untuk mengetahui cara atau
metode pengukuran, pengakuan, dan pengungkapaereldamen laporan keuangan perusahaan
agrikultur di Indonesia yang terkait dengan akdisiagrikultur setelah menerapkas 41

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

IAS 41 menimbulkan adanya perdebatan dari berbagai pgiaitennya dengan dampak
terhadap pengakuan, pengukuran, dan pengungkag@bi@egis serta perubahan nilai yang harus
diakui dalam laporan laba/rugi perusahaan. Apalfid 41 nantinya diterapkan di Indonesia,
laporan keuangan akan mengakui adanya keuntungankatugian dari perubahan nilai wajar
selama satu periode. Oleh karena itu, penergp@8mldianggap dapat memengaruhi pengakuan,
pengukuran, dan pengungkapan aset biologis yangt dagrdampak pada penyajian elemen-
elemen laporan keuangan yang lain serta laba/argisphaan akibat adanya penerapan nilai wajar.
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digarkan sebagai berikut:

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

Sebelum Penerapan Setelah Penerapan

(PSAK 16 dan P3LKEPP) (IAS 41 Agriculture)
Pengakuan, Pengukuran, dan Pengakuan, Pengukuran, dan

Pengungkapan Aset Biologis Pengungkapan Aset Biologis PT.
dalam Laporan Keuangan PT. | "'5:5 41 .| Sampoerna Agro, Thk setelah
Sampoerna Agro, Tbk Tahun Agriculture Penerapan IAS 41 Agriculture
2011

METODE PENELITIAN

Populasi

Menurut Sekaran (2006), populagiopulatio) adalah keseluruhan kelompok orang,
kejadian, atau hal minat yang ingin diinvestigalghopeneliti. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh prusahaan perkebweary tercatat di dalam situs Bursa Efek
Indonesia (www.idx.go.id) dan ICMD. Total perusamaarikultur di Indonesia menurut data dari
BEI dan ICMD adalah sebanyak 26 perusahaan, yatgdie menjadi 5 perusahaan pertanian
(19,23%), 5 perusahaan peternakan (19,23%), 5 gemas perikanan (19,23%), dan 11
perusahaan perkebunan (42,31%). Sektor perkebuslarg pnendominasi di antara perusahaan
agrikultur yang ada. Daftar perusahaan agrikultangyada di Indonesia dapat diringkas dalam
tabel 3.1. Sedangkan 11 perusahaan yang termasak daktor perkebunan ditampilkan dalam
tabel berikut ini:

Tabel 1

Daftar Perusahaan Agrikultur di Indonesia

Keterangan Jumlah %
Perusahaan Pertanian yang Terdaftar 5 19,23%
Perusahaan Peternakan yang Terdaftar 5 19,23%
Perusahaan Perikanan yang Terdaftar 5 19,23%
Perusahaan Perkebunan yang Terdaftar 11 42,31%
Total Perusahaan Agrikultur 26 100,00%

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2012

Sampel

Sampel $ampl@ adalahsebagian dari populasi, terdiri atas sejumlah ataggang dipilih
dari populasi (Sekaran, 2006). Pemilihan sampehkdkan dengan menggunakan metode
judgement/purposive samplidgngan kriteria sebagai berikut:
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1. Bank masih tercatat dalam daftar perusahaan pemkebyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dan atau dindonesian Capital Market DirectofyCMD) tahun 2011;

2. Perusahaan dalam penerapan metode akuntansinyakeiemztode yang mendekati metode
IAS 4%

3. Laporan tahunannya lengkap dan informatif terkaitghn penerapan IAS 41 Perkebunan jika
diterapkan penuh.

Dari 11 perusahaan perkebunan yang terdaftar delahdan ICMD yang ada, penelitian
ini menggunakan salah satu sampel dari perusalerfielunan sebagai objek yang akan diteliti.
Karena memiliki kriteria judgement/purposive samplingang telah disebutkan, maka PT.
Sampoerna Agro, Tbk dipilih sebagai perusahaaneperkan yang akan diteliti, terkait dengan
pengukuran, pengakuan, dan pengungkapan asegisioja. PT. Sampoerna Agro, Tbk dianggap
dapat digunakan dalam analisis penelitian karenasphaan ini telah mulai melakukan perubahan
menuju ke arah penerap#fRS khususnya dalam menilai aset biologis berdasak&mnd1l Hal
ini terbukti dari pernyataan manajemen bahwa dagenentuan harga pasar menggunakan harga
spot.

Desain Penelitian

Penelitian ini berupa pengamatan pada sebuah paasaagrikultur yang belum
menerapkan secara peni#{& 41 Agriculture Validitas penelitin ini tergantung pada metodplo
dalam menyusun desain penelitian dan sangat pentitgk mengadopsi sebuah desain yang
menggabungkan perspektif toeritis dalam metodolpgda studi penelitian. Standar yang
digunakan oleh perusahaan tersebut dalam mengakuménilai aset biologisnya adalah PSAK 16
(2007) Aset Tetap. Penelitian ini didasarkan jikarysahaan menggunakan IAS 41 untuk
pengukuran dan penelaian aset biologisnya. Ataard@ssebut, penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif komparatif berwgtadi kasus pada sebuah perusahaan yang mulai
menerapkan IAS 41 dalam kegiatan usahaBymtu penelitian meliputi lima langkah berurutan
(Denzin dan Lincoln (1998) dalam Secarian (2012)tuymenempatkan bidang penelitian dengan
pendekatan kualitatif (interpretatif) atau kuaniitéverifikasional), memilih paradigma teoretis
penelitian yang dapat memberitahukan dan memandisepr penelitian, menghubungkan
paradigma penelitian dengan dunia empiris melaletoaologi, memilih metode pengumpulan
data, dan pemilihan metode analisis data.

Pendekatan Penelitian

Untuk menganalisis penerap@AS 41 yang belum secara penuh diterapkan oleh PT.
Sampoerna Agro, Tbk selama satu tahun terakhirdgderian kualitatif saja kurang untuk
mengugkapkan perbedaan apa yang terjadi, sehinggalittan ini menggunakan pendekatan
deskriptif  kualitatif komparatif. Menurut Soegmn(2006) dalam Airha (2012) penelitian
deskriptif komparatif yaitu penelitian deskripsi nga sifatnya membandingkan. Sedangkan
penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimatkan untuk memahami fenomena apa yang
dialami oleh subjek penelitian, misalnya persepsijlaku dan tindakan lain dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan suatu konteks khusudu{A&ziz (2005) dalam Secarian (2012).
Penelitian deskriptif kualitatif komparatif tepatigdnakan dalam penelitian ini karena
membandingkan dan menganalisis penerdp&h 41 yang akan dilakukan PT. SAMPOERNA
AGRO, Tbk secara penuh.

Studi Kasus

Studi kasus adalah penelitian yang berkenaan desggin fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas (Maxfield, 1996 dalam Aeia, 2008). Tujuan dari studi kasus yaitu
untuk memberikan gambaran dengan detail tentang b@lakang dan sifat-sifat serta karakteristik
dari suatu kasus ataupun individu yang kemudiaaddign hal yang bersifat umum (Nazir, 1999,
dalam Anindeta, 2008). Penelitian ini bertujuan ukntmengetahui bagaimana jik&S 41
diterapkan penuh oleh perusahaan. Maka pemilihadi &asus adalah media yang tepat untuk
menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa. Subjeitian studi kasus bisa individu,
lembaga, atau kelompok masyarakat.
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Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitubsundata yang diperoleh dari
dokumen—dokumen yang sudah ada. Manfaat dari suddtarsekunder antara lain adalah lebih
mudah diperoleh jika dibandingkan dengan data pritidak memakan banyak biaya dan waktu.
Dalam penelitian ini data dokumenter yang digunaddadah laporan tahunan 2011 PT. Sampoerna
Agro, Tbk. Data sekunder yang digunakan dalam jgereini adalah laporan tahunan 2011 PT.
Sampoerna Agro, Tbk dan informasi lainnya yang bleuhgan dengan aktivitas agrikultur,
khususnya penilaian aset biologis. Data peneliiperoleh dari berbagai sumber, antara lain: situs
resmi PT. Sampoerna Agro, Thkww.sampoernaagro.cgnmndonesian Capital Market Directory
(ICMD) 2011, serta berbagaebsitelainnya, artikel, buku, dan penelitian terdah@tkait dengan
penerapahAS 41

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukangdenbeberapa metode, antara lain
adalah sebagai berikut:
1. Content analysis

Merupakan metode pengumpulan data penelitian dengelakukan observasi dan analisis

terhadap isi dari suatu dokumen yang bertujuan kumiengidentifikasi karakteristik atau

informasi spesifik pada suatu dokumen, sehinggatdanghasilkan deskripsi yang objektif
dan sistematik (Indriantoro dan Supomo, 2009). Metoontent analysisini terdiri dari tiga
tahap, antara lain:

a. Memutuskan dokumen yang akan dianalisis. Data yé&ag dianalisis dalam penelitian ini
adalah data laporan tahunan PT. Sampoerna Agro, yalik mencari informasi yang
dibutuhkan untuk penerapai\S 41 di Indonesia yaitu berupa metode akuntansi dan
komponen laporan keuangannya;

b. Melakukan sebuah pengecekan akun apa saja yahgieliggunakan stand#S 41karena
perusahaan masih belum sepenuhnya menggurn@i&ml Dalam metode ini, informasi
pengumpulan data berdasarkan data perusahaan beetpde akuntansi apa yang dipakai,
cara mengukur nilai wajar aset biologisnya, darabagna pengakuan serta pengungkapan
aset biologis pada perusahaan. Dari hasil pengampata tersebut, dapat diketahui metode
akuntansi yang dipakai perusahaan, cara mengulkaimwdjar aset biologis, dan pengakuan
serta pengungkapan aset biologis pada perusahaan.

2. Studi Dokumentasi

Pengumpulan data pada studi dokumentasi diperadehsitus resmi Bursa Efek Indonesia

(www.idx.co.id dengan kode SGRO dan situs resmi PT. Sampoerneo, Agbk

(www.sampoernaagro.cgm

3. Studi Pustaka

Penelitian menggunakan studi pustaka yaitu penglanpdata sebagai landasan teori serta
penelitian-penelitian terdahulu. Dalam hal ini, daliperoleh melalui buku-buku, penelitian
terdahulu (jurnal), peraturan—peraturan, serta surtdtulis lainnya yang berhubungan dengan
informasi yang dibutuhkan, data yang dibutuhkammapenelitian ini adalah semua data pada
laporan tahunan untuk mengetahui metode akuntangj gigunakan perusahaan dan informasi
mengenai pengukuran dan pengakuan yang digunakasabaan.

Metode Analisis

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif demgéujuan untuk memberikan gambaran awal
mengenai pengukuran, pengakuan, dan pengungkagdnbiasogis berdasarkan standar yang
berlaku di PT. Sampoerna Agro, Tbk. Menurut Indoam dan Supomo (2009), penelitian
deskriptif yang bersifat kualitatif adalah penaliti tentang status objek penelitian yang
berhubungan dengan proses secara rinci dari kekelurpersonalia. Penelitian deskriptif ini
merupakan bentuk dari penelitian non-hipotesis ytidgk membutuhkan adanya perumusan
hipotesis. Beberapa langkah yang dilakukan dalaahss data adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi format pelaporan dan standar yahgunakan dalam kaitannya dengan

pelaporan aset biologis;

2. Melakukan pengklasifikasian aset biologis yang tlkinoleh PT. Sampoerna Agro, Tbk;
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3. Menganalisis penerapan aktivitas agrikultur, khogastentang pengakuan, pengukuran, dan
pengungkapan aset biologis perusahaan;

4. Membandingkan penerapan aset biologis dan akun-ging berhubungan dengan aktivitas
agrikultur berdasarkan standar yang telah ditenapkbeh perusahaan dengan penerapan
berdasarkamAS 41Agrikultur;

5. Mengidentifikasi perbedaan-perbedaan yang timbithaakadanya perubahan penerapan dan
perlakuan akuntansi aktivitas agrikultur yang sembélum menerapkarAE 41 Agrikultur
dibandingkan jika perusahaan telah menerapk&41 serta

6. Mengidentifikasi dampak atau pengaruh dari penerdap® 41 Agrikultur terhadap elemen-
elemen laporan keuangan PT. Sampoerna Agro, Tbk.

Analisis Kualitatif Komparatif

Analisis kualitatif yaitu analisis yang dilakukaerdyan membandingkan antara teori dan
praktik dalam penyusunan laporan keuangan PT. Samm@oAgro, Tbk khususnya masalah
pengukuran, pengakuan, dan pengungkapan asetibiol@am pelaksanaan analisis ini, laporan
keuangan perusahaan diperbandingkan dengan perlakuatansi yang diatur secara rinci dalam
IAS 41 Agriculture terutama terkait dengan penerajain value terhadap aset biologis. Analisis
kualitatif dilakukan karena belum adanya pengukussmtara pasti terhadap aset biologis
perusahaan berdasarkan nilai wajar, sehingga enkliantitatif sulit untuk dilakukan dan dapat
menimbulkan bias.

Analisis Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini jugaumjukkan metode analisis data
dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan daral hingga akhir penelitian. Pada penelitian ini
analisis data adalah dengan cara:

1. Mencatat hasil pengumpulan data dari metatatent analysis yang digunakan dalam
penelitian;

2. Melakukan uji silang antara metode yang digunalangahaan saat ini dend&s 41 dan

3. Melakukan konfirmasi dengan informasi sebelumnya.

Jika semua telah dianalisis kemudian peneliti nmikrfasimpulan dan data yang diteliti
kemudian dibuat laporan apakah sudah sesuai abann lagiar dapat dipahami benar oleh peneliti.
Interpretasi data dilakukan dengan penjelasan danulis laporan. Menurut Chariri (2006),
analisis tidak bisa dipisahkan dari proses penglanpdata dan dilakukan proses selanjutnya yaitu
dianalisis agar hasilnya kredibel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

PT. Sampoerna Agro, Tbk adalah perusahaan perkebgaray memiliki tekad menjadi
multi-plantation companyyang melakukan diversifikasi dan terintegrasi @endepentingan
jangka panjang. Bersama dengan 26 anak perusatzgrerysahaan ini memfokuskan diri pada
empat lini produk utama, yaitu produk sawit (minys&wit mentah/CPO dan inti sawit/PK),
produk inti sawit (minyak inti sawit/PKO dan kelaarinti sawit/PKE), kecambah sawit, serta
produk non-kelapa sawit (karet dan sagu).

Dari keempat lini produk utama tersebut, produk isamemberikan kontribusi yang
terbesar dari total pendapatan perusahaan, yditesae 96% pada tahun 2011. Saat ini PT.
Sampoerna Agro, Tbk berlokasi di Sumatera Sel&&au, serta Kalimantan Barat dan Kalimantan
Tengah. Pertama kali didirikan pada tahun 1993)gadraan ini bernama PT. Selapan Jaya yang
melakukan pengelolaan kebun kelapa sawit di Suam&elatan. PT. Sampoerna Agro, Tbk tercatat
sebagai perusahaan publik di Bursa Efek Indonegia pahun 2007.

Pada akhir tahun 2011, Sampoerna Agro memilikinaleatanam sejumlah 108.543 hektar
(sudah termasuk lahan plasma). Dari jumlah tersedmitias 81.258 hektar berada di Sumatera
Selatan, sedangkan 27.285 hektar sisanya beraHalidiantan Tengah dan Kalimantan Barat.
Selain mengembangkan perkebunan sendiri, perusghgartelah mengembangkan perkebunan
plasma yang bekerja sama dengan para petani latalunbeberapa bentuk skema plasma, seperti
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kemitraan. Perusahaan juga merupakan satu dakitspddidusen kecambah kelapa sawit yang
menerima izin dari Kementerian Pertanian Repubiidtohesia untuk memproduksi dan menjual
kecambah kelapa sawit ke pihak ketiga dengan nigxekSriwijaya.

Di samping itu, dengan beroperasinya pabrik pajussejak akhir tahun 2011, perseroan
juga telah mulai memroduksi tepung sagu berkuatiteggi dengan mereRrima Starch yang
didistribusikan ke pasar domestik maupun Intermadio Perusahaan melakukan langkah
pengembangan berkelanjutan secara ketat, termasekerapkan kriteria tertinggi untuk
pengembangan kelapa sawit serta berbagai tolok p&lestarian lingkungan lainnya, sebagai
bagian dari upaya pelestarian keanekaragaman lthyitiam dan sekitar kawasan perkebunan.

Visi dan Misi Perusahaan

Sebagai bagian dari Kelompok UsaBampoerna Strategid®T. Sampoerna Agro, Tbk
memiliki visi dan misi berikut ini dengan berfokpada empat dasar fondasi: masyarakat, bumi,
produk dan keuntungan.

Visi PT. Sampoerna Agro, Tbk:
“ Menjadi salah satu perusahaan yang bertanggungjdiveaitor agribisnis.

Misi PT. Sampoerna Agro, Tbk:

“ Mengembangkan tim manajemen profesional yang legnitas tinggi dan didukung oleh
sumber daya manusia yang terampil dan termotivasi;

% Mencari dan mengembangkan peluang pertumbuhanmeanguntungkan di bisnis inti dengan
tetap menjaga pengeluaran biaya secara terkontrol;

¢ Terus berusaha mencapai kesempurnaan melalui inpeaglitian, dan pengembangan;

¢ Ikut berpartisipasi dalam peningkatan kualitas pichasyarakat sekitar perkebunan;

% Menjaga dan mempromosikan standar lingkungan higapg baku dalam segala aspek
pengembangan, produksi, dan pengolahan.

Perbandingan Perlakuan Aset Biologis antara Sebelundan Jika Menerapkan IAS 41
Agriculture secara Penuh

IAS 41 Agriculture merupakan standar akuntansi internasional yangraekhusus
mengatur mengenai perlakuan aktivitas agrikultunuskisnya aset biologis dalam industri
agrikultur. Di luar negeri,lIAS 41sudah mulai diterapkan sejak sekitar tahun 20@ pa
perusahaan agrikultur. Namun, penerapa® 41 di Indonesia masih menimbulkan
berbagai kontoversiSecara lebih rinci, perbandingan perlakuan asdodi® yang digunakan
oleh perusahaan sebelum dan setelah peneragafl Agrikultur ditunjukkan pada tabel 4.1 yang
dibedakan menurut ruang lingkup dan format pelapg@ng digunakan, deskripsi tentang aset
biologis, pengakuan aset biologis, pengakuan at&insaset biologis, pengakuan nilai wajar, hibah
pemerintah, keuntungan/kerugian, laporan laba/dagi, laporan arus kas.

Tabel 2
Analisis Perbandingan Perlakuan Aset Biologis
Sebelum dan Setelah Penerapa\S 41 Agriculture

1.

No Indikator Menurut Perusahaan Setelah PenerapanAS 41 Analisis
(Sebelum Penerapan IAS 41)
Ruang Perusahaan tidak hanya mengatur dan |AS 41hanya mengatur perlakual Secara umum hampir
lingkup mengungkapkan aset biologis saja, tete akuntansi dan pengungkapan sama perlakuan aset
pelaporan  juga sampai menjadi produk jadi. Untuk yang berhubungan dengan biologisnya, hanya saja

produk yang sampai pada titik panen  kegiatan pertanian saja, terlebih pada perusahaan tidak
adalah produk sawit beru@POdan inti masalah aset biologis hingga hanya mengatur aktivitas

sawit. Sedangkan produk inti sawit telal sebelum titik panen. Produk agrikultur saja tetapi juga
diolah menjadi minyak inti sawit yang setelah panen diatur tersendiri  mencakup aktivitas
lebih jernih dan digunakan sebagai berdasarkahAS 2Persediaan produksi.

minyak goreng.
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4.

Format
pelaporan
keuangan
yang
digunakan

Deskripsi
tentang asel
biologis

Laporan keuangan terdiri dari :

Laporan perubahan ekuitas
Laporan arus kas konsolidasi

Laporan posisi keuangan konsolidasia.
Laporan laba rugi komprehensif

caoow

konsolidasi

Catatan atas laporan keuangan

Pada perusahaan, deskripsi aset biolog
meliputi tanaman menghasilkan dan
belum menghasilkan, serta tanaman lai
selain sawit yang dimiliki perusahaan

yaitu karet dan sagu.

Pengakuan Mengakui adanya amortisasi pada
tanaman perkebunannya pada TanamanMenghasilkan (TM) dan Belum

Aset
biologis

Menghasilkan

Tanaman Menghasilkan
2011

Nilai perolehan
Tanaman sawit
Tanaman karet

Total

Akumulasi amortisasi
Tanaman sawit
Tanaman karst

Total

Hilai buku neto

Saldo awalf
Beginning
balance

740.370.301
1.022.560

741.382.861

2862 283.621
511.280

262.754.901

476,597,960

Tanaman Belum Menghasilkan

2011

Saldo awal

Biaya pengembangan dan bibitan

Dialihkan ke tanaman menghasilkan
(Catatan 9a)

Dialihkan ke uang muka proyek
perkebunan Plasma (Catatan 8)

Saldo akhir

527.195.741
258.157.392

(87.940.590)
(32.954.250)

664.458.293

Laporan keuangan terdiri dari :
Laporan posisi keuangan

b. Laporan laba rugi
komprehensif

Laporan perubahan ekuitas
Laporan arus kas konsolidasi

oo

Secara umum format
pelaporan keuangan yang
digunakan tidak ada
perbedaan yang
signifikan .1AS 41tidak
terlalu mengatur

e. Catatan atas laporan keuangamengenai format

konsolidasi

PadalAS 4143 entitas dianjurkan
untuk memberikan deskripsi yan
dihitung berdasarkan kelompok
aset biologisnya untuk
membedakan aset biologis
berdasarkan umur tanamannya.

Pengakuan Tanaman

Menghasilkan (TBM) tidak
terdapat akumulasi amortisasi.
Penyajiannya adalah sebagai
berikut:

Tanaman Menghasilkan
2011

Nilai perolehan

Tanaman Sawit  740.370. 301
Tanaman Karet 1.022.560
Total nilai buku 741.392.861

Tanaman Belum Menghasilkan
2011

Saldo awal 527.195.741
Total TM dan
TBM 1.268.588.602

Aset biologis yang dicatat dalam

pelaporan keuangan.

Telah diterapkan tentang
deskripsi aset
biologisnya yang tercatat
dalam catatan laporan
keuangan. Deskripsi ini
berguna untuk
mengetahui tanaman apa
saja yang dimiiki serta
berapa umur dan luasnya.
Sebelumnya tidak ada
spesifikasi
pengelompokan aset
biologis. Sebaiknya aset
biologis dikelompokkan
berdasarkan umur, luas
wilayah, dan prduksinya.
Pengukuran aset biologis
Tanaman Menghasilkan
(TM) dan Tanaman
Belum Menghasilkan
(TBM) padalAS 41

tidak mengakui adanya
akumulasi depresiasi
pada tanaman.
Sebelumnya perusahaan
masih mengakui adanya
akumulasi depresiasi
pada tanamannya.

Secara umum pengakuan
aset biologis antara
menurutlAS 41dan
menurut perusahaan
adalah sama. Tetapi,
perusahaan juga

Tidak mencakup pemrosesan produk sagterusahaan adalah aset tanamanmemproses aset biologis
setelah panenAS 41hanya dari bibit
tanaman belum menghasilkan sampai

saat panen saja.

belum menghasilkan (TBM) dan
tanaman menghasilkan (TM).

tersebut dengan
menjualnya setelah
panen.
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5. Pengakuan Aset tetap yang dicatat oleh perusahae Tanah yang terkait dengan Terdapat perbedaan
aset selain adalah bangunan, prasarana mesin, aktivitas agrikultur tentang dalam pengakuan aset
aset peralatan kantor, kendaraan dan alat b¢ properti, pabrik, dan peralatan  tetap selain pengakuan
biologis yang digunakan di perusahaan. atau terhadap aset tidak berwuju aset biologis, yaitu

yang berhubungan dengan pengakuan menurut
akuntansi agrikultur tidak diatur perusahaan dan menurut
dalamlAS 41 IAS 41 Tetapi dalam

catatan perusahaan
dijelaskan bahwa
perusahaan akan
menggunakan PSAK 16
(2011) untuk mengatur
aset tetapnya yang tidak
mengatur lagi mengenai
properti dan investasi.

6. Pengaku-an Nilai wajar berasal dari harga pasar Cara menentukan nilai wajdAS Dalam pengakuan nilai
nilai wajar  (harga spot/ harga yang pada saat itu  41:18): wajar yang digunakan,

sedang berlaku), model arus kas diskont@. Harga pasar transaksi terbaru, perusahaan sudah mulai
dan model penentuan harga opsi yang asalkan belum ada perubahan menerapkan nilai wajar
sewajarnya. Jika nilai wajar tidak dapat yang signifikan dalam berdasarkahAS 41lyaitu
diukur secara andal maka pengukuran keadaan ekonomi antara menggunakan harga yang
yang digunakan yaitu: aset tidak lancar tanggal transaksi dan periode berlaku saat itu (harga
lainnya dikurangi simpanan yang dapat akhir pelaporan, spot). Hal ini dijelaskan
dikembalikan dan dicatat pada biaya 2. Harga pasar untuk aset serupadalam catatan atas
perolehan. dengan penyesuaian, laporan keuangan.

Jika tidak diperdagangkan di pasar aktif, 3. Benchmarkseperti nilai

nilai wajar ditentukan dengan kebun yang dinyatakan per
menggunakan teknik penilaian yang hektar, dan nilai ternak yang
meliputi penggunaan transaksi pasar dinyatakan per kilogram
terkini yang dilakukan secara daging.

wajar (arm’s-length market transactions)
dikurangi dengan biaya-biaya.

Biaya penjualan yang dicatat perusahaarlika nilai wajar tidak dapat diukur Jika nilai wajar tidak
adalah biaya yang digunakan untuk secara andal, maka aset biologis dapat diukur secara
menghasilkan produk. Biaya penjualan harus diukur berdasarkan biaya andal, maka nilai wajar
yang terjadi dalam perusahaan adalah dikurangi akumulasi penyusutan diukur berdasarkan biaya

biaya yang digunakan untuk keperluan dan akumulasi kerugian dikurangi akumulasi
eksporCPO. penyusunan nilai. Setelah nilai  penyusutan dan

wajar aset biologis dapat diukur akumulasi penurunan
Biaya tanaman perusahaan meliputi biaysecara andal, entitas harus nilai/nilai wajar
pembersihan lahan, penanaman, mengukurnya pada nilai wajar  dikurangi estimasi biaya
pemeliharaan, dan pemupukan. dikurangi estimasi biaya penjualannya.

penjualan IAS 4130).

7. Hibah Perusahaan tidak mencantumkan atau Hibah pemerintah tanpa syarat Pengungkapan yang
Pemerintah menjelaskan adanya hibah pemerintah yang berkaitan dengan aset berkaitan dengan hibah
karena memang tidak ada hibah biologis diukur pada nilai wajar  pemerintah ini memang
pemerintah yang diterima perusahaan. dikurangi dengan estimasi biaya tidak diakui dan dicatat
penjualan dan harus diakui perusahaan karena
sebagai pendapatan pada saat, | memang pihak
hanya jika hibah pemerintah perusahaan tidak
menjadi piutanglAS 4134). menerimanya, tetapi

Jika hibah pemerintah memiliki  untuk pengungkapan
sifat bersyarat, termasuk di mani menurutlAS 41 hibah
hibah pemerintah mensyaratkan pemerintah tetap harus
entitas untuk tidak terlibat dalam diungkapkan meskipun
kegiatan agrikultur tertentu, suat perusahaan tidak
entitas harus mengakui hibah menerimanya.
pemerintah sebagai pendapatan

(IAS 4135).
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8. Keuntungan Pada perusahaan keuntungan dan Keuntungan atau kerugian yang Penerapan sudah sesuai
/ kerugian  kerugian akibat pengakuan aset ini timbul saat pengakuan awal aset berdasarkahAS 41dan
dimasukkan ke dalam laporan laba/rugi, pada nilai wajar dikurangi biaya- juga berdasarkan PSAK
tidak hanya pada pengakuan aset biaya dimasukkan dalam laporan yang berlaku di
biologisnya saja. laba/rugi. Indonesia yaitu

keuntungan dan kerugian
dimasukkan pada laporan

laba/rugi.
9. Laporan Pada saat pengakuan aset biologis Pencatatan aset biologis menur. Pada pengakuan nilai
laba/rugi mengakui depresiasi maka berdampak [AS 41tidak mengakui adanya  wajar tidak ada
pada penurunan laba rugi pada tahun  depresiasi, maka pada laporan perbedaan yang
berjalan. Aset tetap yang dicatat oleh  laba/rugi tidak ada akumulasi signifikan yaitu

perusahaan adalah bangunan, prasarar depresiasi yang berakibat adany menggunakan harga
mesin, peralatan kantor, kendaraan dar kenaikan pada laporan laba/rugi. spot/harga yang berlaku
alat berat yang digunakan oleh pada saat aset biologis
diperusahaan. dijual.

Adanya akumulasi
depresiasi pada
pencatatan perusahaan
mengakibatkan adanya
penurunan nilai pada
laporan laba rugi
perusahaan dibandingkan
denganAS 4lyang
mengalami kenaikan
karena tidak adanya
akumulasi depresiasi
pada pengakuan aset

biologisnya.
10. Laporan Arus kas disusun berdasarkan konsep DalamIAS 41tidak dijelaskan Laporan arus kas
Arus Kas biaya historis dengan menggunakan  mengenai konsep laporan arus kaBerdasarkahAS 41
metode langsung. secara jelas, hanya saja p#l8  ataupun secara konsep
41 ini menggunakan metodair biaya historis terdapat
valueyaitu nilai yang saat ini perbedaan pada biaya-

sedang berlaku, untuk metode  biaya yang diakui.

yang digunakan tidak ada

ketentuan secara pasti. Untuk biaya historis,
biaya yang digunakan
adalah nilai saat
peolehan awal, tetapi
untukIAS 41
menggunakan nilai
sekarang sehingga akan
lebih relevan.

Sumber: Data Sekunder yang Diolah, 2012

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peremdpS 41pada PT. Sampoerna Agro,

Tbk. Maka kesimpulan yang diambil dari penelitian ditujukan untuk menjawab tiga rumusan

masalah pada penelitian ini.

1. Dampak dari penerapalAS 41 terhadap penyajian laporan keuangan yang terkengah
aktivitas agrikultur pada perusahaan agrikulturirdionesia adalah adanya perubahan pada
penilaian aset biologis. Sebelum penerapd8 41 perusahaan masih mengakui adanya
akumulasi depresiasi pada aset biologis. Sedangiafah penerapdAS 41 perusahaan tidak
lagi mengakui adanya akumulasi depresiasi. Asdbdi® diukur berdasarkan nilai wajarnya.
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PT. Sampoerna Agro, Tbk sudah mengakui aset bsiggi dengan menggunakan nilai wajar
meskipun pada metode pengukurannya belum menggumndkawajar;

. Perbedaan yang terjadi setelah perusahaan agrikolenerapkanlAS 41 sebagai dasar

pengukuran dan pengakuan elemen laporan keuangantgekait dengan aktivitas agrikultur
yaitu pada laporan keuangan tidak jauh berbedaatetgporan keuangan yang disajikan
sebelum menggunakaiS 41 hanya saja pada penerap#®® 41ini tidak ada akumulasi
depresiasi dari aset biologis dan terdapat penaambakun untuk kenaikan atau penurunan dari
aset biologis sehingga dapat diketahui kenaikarpéanrunan dari aset biologis tersebut;

. Perusahaan harus menentukan nilai wajar dari ésleigls secara andal, jika nilai wajar aset

biologis tidak dapat ditentukan secara andal, m@k@entuan nilai wajar untuk aset biologis
ditentukan dengan mengelompokkannya sesuai dengjanatau kualitas dari aset biologis
tersebut. Dalam pengungkapannya, perusahaan hanjslaskan tentang pengelompokan aset
biologis antara aset biologis yang dikonsumsi damgymenghasilkan serta tanaman yang belum
menghasilkan dan tanaman menghasilkan dikelompok&eatasarkan umur dan deskripsi aset.
Metode asumsi sangat dibutuhkan dalam penentuanwaljar untuk setiap aset biologis yang
akan dipanen guna menentukan nilai wajar darilaiségis tersebut. Untuk menentukan harga
jual dapat menggunakan perhitungan nilai wajar réikgi dengan biaya yang digunakan untuk
menjual aset, termasuk biaya angkut, biaya eksjaor juga biaya makelar untuk menjual aset.
Keuntungan/kerugian dalam periode berjalan bedesaperubahan nilai wajar atau berasal dari
pengakuan awal termasuk adanya kenaikan nilaikaseha pembelian, adanya penurunan nilai
aset akibat panen. Jika aset bilogis diukur mengiam biaya perolehan dan nilai wajar tidak
dapat diukur secara andal, maka akumulasi deprésiass diungkapkan;

Harga kontrak tidak selalu relevan dalam menentukdai wajar, karena nilai wajar
mencerminkan pasar saat ini di mana pembeli dajualdoersedia untuk melakukan transaksi.
Kontrak harga tidak selalu relevan dalam menentukdai wajar, karena nilai wajar
mencerminkan harga pasar saat ini. Nilai wajar y@giggnakan oleh PT Sampoerna Agro, Tbk
adalah harga spot, yaitu harga yang berlaku sgatiteya transaksi. Jika ada kontrak harga
tetap akibatnya, nilai wajar dari aset biologisuatasil agrikultur tidak disesuaikan karena
adanya kontrak. Pengungkapan untuk aset biologislathpokkan antara aset biologis yang
dikonsumsi dan yang menghasilkan dan antara tangaranbelum menghasilkan dan tanaman
menghasilkan dikelompokkan berdasarkan umur dakrigssaset

Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitiarAdaipun keterbatasan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Penelitian ini merupakan studi kasus sehingga cakuwya terbatas pada satu objek penelitian
saja;

Data penelitian yang digunakan hanya selama shtintaaja yaitu tahun 2011 karena laporan
keuangan perusahaan tahun 2011, karena adanyhdtatam akses ke perusahaan.
Perhitungan nilai wajar pada biologis pada pemalithi kurang bisa dijadikan acuan karena tiap
perusahaan memiliki model perhitungan yang bertsatiingga untuk ke depannya dapat
menggunakan metode penilaian yang lain

Saran Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dan simpuan pada penelini maka saran yang dapat

diberikan dalam penelitian ini adalah:

1.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memaHagi mengenai laporan keuangan
berdasarkamAS 41 Agriculturekhususnya pada perusahaan agrikultur yang merkdiknikan
daripada perusahaan lainnya, terlebih karena Irgi@rakan mengadopsi pelaporan keuangan
berdasarkafFRSyang mengalami perubahan dari metbatorical costmenjadifair value
Penelitian selanjutnya dapat lebih memerhatikatatenssueterbaru mengendiAS 41 dan
standar lain yang berhubungan dengan pelaporasgleaan agrikultur agar dapat memperoleh
hasil perhitungan yang pasti, sehingga hasilnyatdaenjadi pertimbangan bagi perusahaan.
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3. Secara keseluruhan penerapan IAS atau IFRS, khysu&$& 41 menimbulkan beberapa
dampak, baik positif maupun negatif, antara laiR$Ftidak memiliki aturan yang luas serta
panduan yang rinci dalam menangani masalah di farbaegara. Penerapan IFRS
membutuhkan kekonsistenan dalam pelaporan sehinggaberikan informasi yang lebih jelas.
IFRS juga mengharuskan untuk menggunakan penij@ag lebih rinci, transparansi sehingga
asumsi yang digunakan lebih dipahami;

4. Bagi perusahaan jika penerapan IFRS akan dilksanakaka harus ada kekonsistenan
penerapan untuk penilaian sehingga komite audibapanen dan auditor eksternal harus sama-
sama setuju untuk memastikan tingkat konsistengaga metode yang akan digunakan.

Implikasi Penelitian
Beberapa implikasi yang terjadi kaitannya jikeS 41diterapkan secara penuh pada PT.

Sampoerna Agro, Tbk adalah:

1. Perubahan akan terjadi pada metode yang digunpkamsahaan, dari yang sebelumnya
menggunakahistorical costmenjadifair value

2. PeneraparlAS 41 akan mempengaruhi sistem pelaporan keuangan padaabaan karena
membutuhkan suatu kekonsistenan dalam pelaporamgga dapat menghasilkan keputusan
yang konsisten juga;

3. Dengan adanya penerapan standar baru a8 1,maka perusahaan memerlukan peninjauan
kembali. Oleh karena itu, perusahaan akan lebihbnéwhkan tim penilai.

4. Implikasi terhadap SDM perusahaan akan memerlukayalvan yang memahami IFRS untuk
mengetahui gambaran tentang IFRS dan perusahasm f#tu waktu akan berusaha
memberikan pelatihan tentang pengetahuan IFRS umelkunjang kinerja karyawan dan
perusahaan.

Kendala Konvergensil FRS/IAS
Terdapat beberapa hambatan yang masih dihadapranélglam konvergen$FRS/IAS
antara lain adalah:

1. Masih adanya ketidaksesuaian standar di beberagaranelengan ketentuan IFRS (seperti
aturan tentang instrumen keuangan dan standar keragu berdasafair value accounting)
sedangkan di Indonesia kebanyakan perusahaan reaggmmakaiistorical Cost

2. Masih terdapat perbedaan kepentingan antara IFRE parorientasi pada capital market
dengan standar akuntansi negara-negara yang beesiigpada ketentuan yang berlaku di
negaranya,

3. Adanya berbagai aturan yang kompleks dalam IFRB8gd&p sebagai hambatan bagi sebagian
negara untuk melakukan konvergensi; dan

4. Masih terdapapap yang cukup besar antara IFRS dengan standar asiintang diterapkan
pada negara kita.
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